ABSTRAK

Dampak pandemi covid-19 terhadap ekonomi di Indonesia yaitu melemahnya
perekonomian. Sebagai bentuk upaya pemerintah dalam mengatasi dampak dari
pandemi covid-19 terdahap ekonomi di Indonesia, Kementerian Keuangan Republik
Indonesia melalui Kepabeanan dan Cukai memberikan fasilitas KITE-IKM
(Kemudahan Impor Tujuan Ekspor Industri Kecil dan Menengah) sebagai pendorong
Program PEN (Pemulihan Ekonomi Nasional). Fasilitas KITE-IKM dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai pemulihan ekonomi di daerah. Salah satu
Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang sudah menggunaan fasilitas KITE-IKM
yaitu PT. Tjiwulan Putra Mandiri. PT. Tjiwulan Putra Mandiri merupakan salah satu
IKM berlokasi di Kota Tasikmalaya yang hingga kini aktif menggunakan Fasilitas
KITE-IKM.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan
menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan data yang digunakan
yaitu wawancara semiterstruktur. Teknik pengambilan infoman menggunakan
purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan Teori Kebijakan Dye yaitu
“... what governments do, why they do it, and what difference it make”.

Kebijakan Pemerintah Daerah Kota Tasikmalaya dalam pemanfaatan Fasilitas
KITE-IKM di masa pandemi covid-19 yaitu mendukung penuh pemanfaatan Fasilitas
tersebut. Adapun bentuk dukungan pemerintah yaitu dengan memberikan informasi
terkait data dan merekomendasikan Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Kota
Tasikmalaya yang masuk dalam kriteria penerima fasilitas KITE-IKM kepada Bea
dan Cukai Tasikmalaya. Di samping itu, terdapat beberapa kebijakan Pemerintah
Daerah Kota Tasikmalaya yang dapat menopang pemanfaatan fasilitas KITE-IKM
seperti, mempermudah perizinan ekspor-impor melalui Mall Pelayanan Publik,
mengimplementasikan program Produk Unggulan Kota Tasikmalaya dan melakukan
sinergi dengan Bea dan Cukai Tasikmalaya dalam ‘Rumah Solusi Ekspor’.

Manfaat dari fasilitas tersebut telah dirasakan oleh PT.Tjiwulan Putra Mandiri
selaku IKM yang sudah mendapatkan fasilitas KITE-IKM di Kota Tasikmalaya.
Walaupun hingga Kkini pemanfaatan fasilitas KITE-IKM belum maksimal di Kota
Tasikmalaya, namun Bea dan Cukai bersama dengan Pemerintah Daerah terus
berupaya dalam memaksimalkan pemanfaatan fasilitas KITE-IKM.
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